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ABSTRAK

RESTI DESTIANA PUTRI. Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Dan
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa
Demangharjo Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal)

Kemiskinan adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar, seperti
pangan dan non pangan. Kemiskinan juga merupakan indikator strategis
keberhasilan pembangunan. Penyelenggaraan Program Keluarga Harapan (PKH)
dan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan ujung tombak
pelaksanaan program pengentasan kemiskinan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah program keluarga harapan (PKH) dan bantuan pangan
non tunai (BPNT) berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga penerima manfaat
(KPM) di Desa Demangharjo Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan
sampel sebanyak 93 responden. hal ini dikarenakan data survei bersifat numerik
dan digunakan statistik untuk analisisnya. Data yang diperoleh dikelola, dianalisis,
dan diolah berdasarkan teori yang dipertimbangkan. Data ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh PKH dan BPNT terhadap kesejahteraan dalam perspektif
ekonomi Islam, dengan jumlah sampel sebanyak 93 orang. Teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analsis
data uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 26.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa program keluarga harapan (PKH)
dan bantuan pangan non tunai (BPNT) berpengaruh terhadap kesejahteraan.
Kemudian secara simultan, variabel program keluarga harapan (PKH) dan
bantuan pangan non tunai (BPNT) juga berpengaruh terhadap kesejahteraan
keluarga penerima manfaat (KPM) di Desa Demangharjo Kecamatan Warureja
Kabupaten Tegal.

Kata Kunci : PKH, BPNT, Kesejahteraan, Islam.
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ABSTRACT

RESTI DESTIANA PUTRI. The Effect of the Family Hope Program (PKH)
and Non-Cash Food Assistance (BPNT) on the Welfare of Beneficiary Families
in the Perspective of Islamic Economics (Case Study of Demangharjo Village,
Warureja District, Tegal Regency)

Poverty is the inability to fulfill basic needs, such as food and non-food.
Poverty is also a strategic indicator of development success. The implementation
of the Family Hope Program (PKH) and the Non-Cash Food Assistance Program
(BPNT) is the spearhead of implementing the poverty alleviation program. The
aim of this research is to find out whether the Family Hope Program (PKH) and
non-cash food assistance (BPNT) have an effect on the welfare of beneficiary
families (KPM) in Demangharjo Village, Warureja District, Tegal Regency.

This research is a type of quantitative research, the data collection method
in this research is a questionnaire method using a sample of 93 respondents. This
Is because survey data is numerical and statistics are used for analysis. The data
obtained is managed, analyzed and processed based on the theory considered.
This data was used to determine the influence of PKH and BPNT on welfare from
an Islamic economic perspective, with a sample size of 93 people. The sampling
technique is purposive sampling. This research uses a multiple linear regression
test data analysis method with the help of SPSS 26.

The research results show that the Family Hope Program (PKH) and non-
cash food assistance (BPNT) have an effect on welfare. Then simultaneously, the
variables of the Family Hope Program (PKH) and non-cash food assistance
(BPNT) also influence the welfare of beneficiary families (KPM) in Demangharjo
Village, Warureja District, Tegal Regency.

Keywords: PKH, BPNT, Welfare, Islamic.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
<@ Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
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Dal D De
Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai 4 Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
= Dad d de (dengan titik di
bawah)
= Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
o ‘ain Koma terbalik diatas
< Ghain G Ge
- Fa F Ef
E Qaf Q Qi
= Kaf K Ka
J Lan L El
3 Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
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P Ha H Ha

- Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye

2. Vokal

VVokal tunggal

Vokal rangkap

'Vokal panjang

i=a

j=

fob]]

=i

gl=ai

= u

s=au

3. Ta marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:

3) s Alsan

mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

ditulis mar atun jamilah Ta marbutah

dakald ditulis  Fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

U ditulis rabbana
A ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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add) ditulis asy-

o syamsu

JaJl ditulis ar-rajulu

Bl ditulis as-
sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

all) ditulis al-gamar
ol ditulis al-badr’
) ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzahitu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
il ditulis amirtu
£ ditulis syai’'un
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
Desa Demangharjo adalah bagian integrasi dari wilayah Kecamatan
Warureja Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah, yang memiliki luas
wilayah 333,347 Ha. Desa dengan keadaan topografi yang merupakan
daerah pertanian/ persawahan dan dataran dengan luas 87,790 Ha serta
berada diketinggian diatas permukaan laut (rata-rata) 1 mdpl, dengan suhu
27-30 derajat celcius (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2023). Batas wilayah
Desa Demangharjo:
e Sebelah Utara berbatasan langsung dengan laut Jawa
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rangimulya Kecamatan
Warureja
e Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bojongsana Kecamatan
Suradadi
e Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kedungkelor Kecamatan
Warureja (RPJM Desa Demangharjo, 2021).
Orbitasi atau jarak dari pusat-pusat pemerintahan : (RPJM Desa
Demangharjo, 2021)
e Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 8,6 km
e Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten : 32,4 km

e Jarak dari Pusat Pemerintahan Propinsi : 134 km
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e Jarak dari Pusat Pemerintahan Pusat : 350 km

Menurut data statistik, Desa Demangharjo kecamatan Warureja
kabupaten Tegal wilayahnya cukup padat, karena memiliki kepadatan
sejumlah 15.064 dengan total Penduduk Desa Demangharjo berjumlah 9249
jiwa menjadi acuan ketika mendekati pemilihan umum (Pemilu) yang terdiri
dari 2289 kepala keluarga, 4703 laki-laki dan 4546 perempuan (BPS
Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Secara umum, keadaan topografi Desa Demangharjo merupakan
daerah pertanian/ persawahan sehingga mayoritas masyarakatnya bekerja
sebagai petani dimana penghasilannya lebih rendah dibandingkan dengan
harga pokok kebutuhan hidup. Hal ini mengakibatkan terjadinya
ketimpangan dalam menyeimbangi pemenuhan pokok kebutuhan dengan
hasil (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Pemilihan lokasi di Desa Demangharjo Kecamatan Warureja
Kabupaten Tegal untuk penelitian Pengaruh Program Keluarga Harapan
(PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap kesejahteraan
Keluarga Penerima Manfaat dalam Perspektif Ekonomi Islam dikarenakan
pada saat observasi awal dapat dilihat bahwasaanya desa ini memiliki
Keluarga Penerima Manfaat sebanyak 1237 keluarga. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengetahui lebih jauh mengenai Pengaruh Program Keluarga
Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap

kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat dalam Perspektif Ekonomi Islam.
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B. Profil Responden

Dalam penelitian ini responden yang berpartisipasi adalah setiap
kepala keluarga Desa Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal,
Provinsi Jawa Tengah. Setiap responden memiliki karakteristik yang
berbeda, maka dari itu, peneliti mengelompokkan dalam karakteristik
tertentu dengan tujuan untuk menggambarkan kondisi dan keadaan
responden yang dapat memberikan informasi tambahan dalam membantu
memahami hasil dari penelitian. Adapun karakteristik responden yang
menjadi sampel pada penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, pekerjaan, jumlah tanggungan, pendidikan, penghasilan,
pernah tidaknya menerima PKH. Berikut dijelaskan klasifikasi karakteristik
responden pada tabel 4.1.

Tabel 4.1

Karakteristik Responden

No. Karakteristik Responden Jumlah %

Jenis Kelamin

Laki-laki 87 93,5
Perempuan 6 6,5
Total = 93 100,0

Usia
<26th 11 11,8
26-45th 31 33,3

> 45 th 51 54,8




Total = 93 100,0
Pekerjaan
Petani/pekebun/Nelayan 47 50,5
PNS 0 0,0
TNI/POLRI 0 0,0
Karyawan Swasta 9 9,7
Wiraswasta 16 17,2
Tidak bekerja 7 7,5
Lainnya 14 15,1
Total = 93 100,0
Jumlah Tanggungan
<3 9 9,7
3-5 33 35,5
>5 51 54,8
Total = 93 100,0
Pendidikan
Tidak sekolah 5 5,4
Tamat SD 17 18,3
Tamat SMP 21 22,6
Tamat SMA 47 50,5
Tamat PT 3 3,2
Total = 93 100,0

Penghasilan
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<UMR Rp. 2.191.161 46 49,5
> UMR Rp. 2.191.161 47 50,5
Total = 93 100,0

Pernah menerima PKH

Tidak pernah 19 20,4
Pernah 74 79,6
Total = 93 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Dari tabel 4.1 di atas, dapat dilihat dari 93 responden menunjukkan
bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar laki-
laki yaitu sebanyak 87 responden (93,5%), usia responden sebagian besar >
45 tahun yaitu sebanyak 51 responden (54,8%), berdasarkan pekerjaan hampir
sebagian bekerja sebagai Petani/ Pekebun/ Nelayan yaitu sebanyak 47
responden (50,5%). Berdasarkan jumlah tanggungan sebagian besar > 5
anggota keluarga yaitu sebanyak 51 responden (54,8%), berdasarkan
pendidikan hampir sebagian Tamat SMA yaitu sebanyak 47 responden
(50,5%), berdasarkan penghasilan masing-masing hampir sama yaitu < UMR
sebanyak 46 responden (49,5%) dan > UMR sebanyak 47 responden (50,5%).,
berdasarkan penah atau tidknya menerima PKH, sebagian besar mengatakan

pernah yaitu sebanyak 74 responden (79,6%).
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Hasil penelitian merupakan hasil uji analisis statistik yang meliputi uji

validitas dan reliabilitas data, dan uji statistik masing-masing variabel bebas

dan variabel terikat, ditampilkan melalui penjelasan di bawah ini.

d. Uji Validitas

Uji validitas untuk mengetahui valid atau tidak kuesioner yang

digunakan. Pada uji validitas menggunakan analisis korelasi dengan

program SPSS versi 29 dimana peneliti menggunakan skor Sig. (2- Tailed)

saat menjalankan pearson-correlated di SPSS 29. Apabila nilai koefisien

korelasi butir item pernyataan yang diuji lebih besar dari r tabel, yakni

0,1716 (df = n-2 = 93-2, n = 91 dengan signifikansi a = 0,05).

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan ‘ r-hitung ‘ r-tabel ‘ Keterangan
Pertanyaan PKH
X 1.1 0,289 0,171 Valid
X1.2 0,270 0,171 Valid
X13 0,157 0,171 Valid
X14 0,390 0,171 Valid
X1.5 0,858 0,171 Valid
X 1.6 0,858 0,171 Valid
X 1.7 0,842 0,171 Valid




X 1.8 0,602 0,171 Valid
X19 0,229 0,171 Valid
X 1.10 0,813 0,171 Valid
X 1.11 0,811 0,171 Valid
X 1.12 0,347 0,171 Valid
Pertanyaan BPNT
X2.1 0,303 0,171 Valid
X22 0,682 0,171 Valid
X23 0,682 0,171 Valid
X24 0,682 0,171 Valid
X25 0,898 0,171 Valid
X 2.6 0,898 0,171 Valid
X 2.7 0,214 0,171 Valid
X2.8 0,337 0,171 Valid
X29 0,898 0,171 Valid
X 2.10 0,872 0,171 Valid
X2.11 0,898 0,171 Valid
X212 0,931 0,171 Valid
Pertantaan Kesejahteraan

Y1 0,715 0,171 Valid

Y2 0,860 0,171 Valid

Y3 0,866 0,171 Valid
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Y 4 0,617 0,171 Valid
Y5 0,740 0,171 Valid
Yo 0,606 0,171 Valid
Y7 0,292 0,171 Valid
Y8 0,542 0,171 Valid
YO 0,476 0,171 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa semua

pertanyaan yang ada dalam kuesioner memperoleh nilai r hitung > r tabel,

karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,171 maka semua item

dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana konsistensi

atau kestabilan dari instumen penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan

pengujian statistik Cronbach Alpha. Suatu instrumen penelitian dikatakan

reliabel jika nilai Cronbach Alpha berada di atas 0,169.
Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | N of Hasil
Alpha items
X1 0,752 12 Reliabel
X2 0,839 12 Reliabel
Y 0,797 9 Reliabel
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan hasil tabel 4.3 di atas, menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha lebih besar dari 0,169. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
setiap item pernyataan dalam kuesioner yang digunakan mampu
memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan
kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban
sebelumnya.

D. Hasil Analisis Data

a. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas betujuan untuk mengukur apakah variabel
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yakni
melalui analisis grafik dan uji statistik. Dikatakan normal apabila

tingkat signifkansinya > 0,05.
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas

Jenis Uji Asymp. Sig. Keterangan
(2-tailed)
K-S 0,320 Data terdistribusi
Normal

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa nilai unstandardized
residual memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,320 yang dimana >
0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model penelitian
memiliki data penelitian yang terdistribusi secara normal.

. Uji Linearitas
Tabel 4.5

Hasil Uji Linearitas PKH

Variabel Signifikansi Keterangan

PKH terhadap 0,103 Linear

Kesejahteraan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan tabel 4.5 hasil Uji Linearitas dapat disimpulkan
bahwa nilai Deviation from Linearity memiliki Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,103 yang dimana > 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara PKH dengan

kesejahteraan.
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Tabel 4.6

Hasil Uji Linearitas BPNT

Variabel Signifikansi Keterangan

BPNT terhadap 0,105 Linear

Kesejahteraan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan tabel 4.6 hasil Uji Linearitas dapat disimpulkan
bahwa nilai Deviation from Linearity memiliki Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,105 yang dimana > 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara BPNT dengan
kesejahteraan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas bertujuan menguji apakah model regresi
ditemukan korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai folerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Adanya multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai
VIF > 10. Begitupun sebaliknya, jika nilai tolerance > 0,10 sama

dengan nilai VIF > 10 maka tidak adanya multikolinieritas.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan
X1 0,321 3,120 Tidak terjadi
X2 0,321 3,120 Multikolinieritas

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai tolerance > 0,10
untuk variabel PKH (X1) sebesar 0,321, variabel BPNT (X2) sebesar
0,321. Sedangkan untuk nilai VIF untuk variabel PKH (X1) sebesar
3,120, variabel BPNT (X2) sebesar 3,120. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi linear berganda tidak terdapat multikolinearitas
antara variabel independen dengan variabel independen yang lain
sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik ialah tidak
mengalami heteroskedatisitas sehingga penelitian ini dilakukan dengan

uji statistik.



Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Variabel Bebas | Signifikansi Alpha Keterangan
PKH 0,454 0,05 Tidak terjadi
BPNT 0,210 0,05 Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)

untuk variabel PKH (X1) sebesar 0,454, variabel BPNT (X2) sebesar

0,210. Nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05

maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan bahwa tidak ada

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk menentukan

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua

atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat.

Tabel 4.9

Analisis Regresi Linier Berganda

Model |UnstandardizedStandardized T |[Sig.| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance, VIF
Error
1 [Konstanta2,374 (310 7,666,000
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PKH

,351

,054

,565

6,547

,000

321

3,120

BPNT

,216

,052

,360

4,173

,000

321

3,120

a. Dependent Variable: Sejahtera

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil yang diperoleh dari tabel

koefisien regresi, dapat dirumuskan suatu persamaan regresi sebagai

berikut:

Y=o+pIX1+p2X2+e

Y=2374+0,351 +0,216 + 0,310

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda di atas

sebagai berikut:

a. Jika nilai konstanta (a) sebesar 2,374, ini dapat diartikan bahwa jika

kualitas PKH dan BPNT nilainya 0, maka Kesejahteraan akan bernilai

2,374.

b. Pada nilai koefisien regresi berganda variabel PKH (X1) sebesar

0,351, artinya apabila variabel PKH terjadi kenaikan 1 satuan, maka

variabel kesejahteraan akan meningkat sebesar 0,351.

c. Pada nilai koefisien regresi berganda variabel BPNT (X2) sebesar

0,216, artinya apabila variabel BPNT terjadi kenaikan 1 satuan, maka

variabel kesejahteraan akan meningkat sebesar 0,216.
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c. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk membuktikan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka
variabel dependen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel independen. Untuk memperoleh t tabel dapat melihat tabel
statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan df = n-k-1, atau df =
93-2-1 = 90 sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,984. Hasil uji t
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.10

Uji T (Parsial)

Variabel Koefisien | t hitung | Sig.t Keterangan

PKH 6,547 6,547 0,000
Positif Signifikan
BPNT 4,173 4,173 0,000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.

Adapun hasil uji t berdasarkan tabel 4.10 di atas untuk
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap dependen adalah sebagai berikut:

1) Pengaruh variabel PKH (X1) terhadap kesejahteraan. Berdasarkan
hasil uji t, diperoleh nilai koefisien variabel PKH sebesar 6,547 >

0,205 (/2 ; n-k-1) artinya HO ditolak dengan nilai sig 0,000 <
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0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel PKH
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan.

2) Pengaruh variabel BPNT (X2) terhadap kesejahteraan. Berdasarkan
hasil uji t, diperoleh nilai koefisien variabel BPNT sebesar 4,173 >
0,205 artinya HO ditolak dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel BPNT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan.

b. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
yang dimasukkan mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel independen. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan
signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen. Nilai F tabel dapat dilihat dengan
menggunakan rumus: F (k-1 ; n-k-1 ) k = jumlah variabel independen,

n = 93. F tabel = f (1 ; 90) adalah 3,950. Hasil uji F disajikan sebagai

berikut:
Tabel 4. 11
Uji F (Simultan)
Variabel F hitung Sig. Keterangan
PKH
Berpengaruh
BPNT 164,282 0,000
Simultan
Kesejahteraan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji F, dapat diketahui bahwa nilai F
hitung > F tabel dengan nilai 164, 282 > 3,950 dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel PKH dan BPNT berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) yakni di antara nol (0) dan satu
(1). Apabila nilai koefisien determinasi berkisar hampir satu, maka
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen semakin kuat. Begitupun sebaliknya, apabila nilai koefisien
determinasi berkisar hampir nol (0), maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin lemah.

Tabel 4.12

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R
Variabel Keterangan
Square
Kesejahteraan Variabel Kesejahteraan
PKH dan 0,780 dijelaskan 78,0% oleh PKH dan
BPNT BPNT

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas uji koefisien determinasi
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
koefisien determinasi (R”) sebesar 0,780 atau 78,0% mempengaruhi
kesejahteraan dari aspek penerimaan bantuan PKH dan BPNT.
Kemudian sisanya yaitu 22,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam model ini.

E. Pembahasan

Adapun ringkasan dari hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan
bantuang SPSS versi 29 maka diperoleh hasil dan pembahasan sebagai
berikut:

a. Pengaruh program keluarga harapan (PKH) terhadap kesejahteraan

masyarakat

Program Keluarga Harapan (PKH) ditujukan untuk keluarga

miskin yang memenuhi kriteria tertentu, seperti memiliki ibu hamil, anak
usia dini, anak sekolah, penyandang disabilitas berat, dan lanjut usia.
Tujuan utama PKH adalah untuk memutus rantai kemiskinan
antargenerasi. Dengan memberikan bantuan bersyarat, diharapkan anak-
anak dari keluarga penerima bantuan dapat mendapatkan akses pendidikan
dan kesehatan yang lebih baik, sehingga mereka memiliki peluang yang

lebih besar untuk keluar dari kemiskinan. Bantuan yang diberikan melalui
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PKH dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan gizi. Bantuan ini diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga penerima (Kemensos
RI, 2021).

Hasil dari peneltian ini mengungkapkan bahwa penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan.
Hal ini didasarkan pada hasil uji t, diperoleh koefisien nilai t hitung > t
tabel, yaitu 6,547 > 0,205 dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel PKH berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan, artinya HO ditolak dan Ha diterima.

Program Keluarga Harapan (PKH) berperan signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa = Demangharjo,

Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, terutama bagi
keluarga miskin. PKH memberikan bantuan yang mendorong keluarga
miskin Desa Demangharjo untuk menyekolahkan anak-anak mereka,
bantuan ini mencakup biaya sekolah dan kebutuhan pendidikan lainnya,
sehingga mengurangi angka putus sekolah. Dengan adanya dukungan
finansial, anak-anak dari keluarga penerima PKH dapat lebih fokus pada
pendidikan mereka tanpa harus terbebani dengan kebutuhan finansial.
PKH mewajibkan ibu hamil dan anak balita untuk menjalani pemeriksaan
kesehatan rutin, hal ini membantu dalam pemantauan kesehatan dan
mencegah penyakit yang bisa menghambat perkembangan anak. Melalui

akses yang lebih baik ke layanan kesehatan, PKH berkontribusi pada
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penurunan angka kematian ibu dan anak, serta peningkatan gizi anak.
Bantuan tunai dari PKH langsung menambah pendapatan keluarga miskin,
sehingga mereka memiliki daya beli yang lebih baik untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dengan
investasi pada pendidikan dan kesehatan anak-anak, PKH membantu
memutus rantai kemiskinan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
PKH sering kali dikombinasikan dengan program-program pemberdayaan
ekonomi, seperti pelatihan keterampilan dan akses ke modal usaha kecil,
ini membantu keluarga penerima untuk meningkatkan kemampuan mereka
dalam mencari nafkah secara mandiri. Beberapa penerima PKH
memanfaatkan bantuan untuk memulai atau mengembangkan usaha kecil,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan mereka secara
berkelanjutan. Bantuan yang diberikan melalui PKH membantu
mengurangi tekanan finansial yang dihadapi oleh keluarga miskin,
sehingga mereka dapat hidup dengan lebih tenang dan fokus pada upaya
peningkatan kualitas hidup. Adanya bantuan yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar, keluarga penerima PKH merasa lebih dihargai dan
memiliki harapan untuk masa depan yang lebih baik.

PKH berperan dalam mengurangi ketimpangan sosial dengan
memberikan kesempatan yang lebih adil bagi keluarga miskin untuk
mengakses layanan dasar yang penting, program ini juga dapat
meningkatkan kohesi sosial dengan mengurangi kecemburuan sosial dan

meningkatkan rasa kebersamaan di antara masyarakat. Secara keseluruhan,
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PKH memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan rakyat
di Desa Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa
Tengah. Melalui peningkatan akses pendidikan, kesehatan, dan penguatan
ekonomi, PKH berkontribusi pada pengurangan kemiskinan dan
peningkatan kualitas hidup keluarga miskin.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Rizal (2018), tentang Pengaruh Program Keluarga Harapan
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Sidoarjo, besarnya korelasi
r hitung 0,944 dengan signifikasi 0,100 yang diperoleh dari jumlah
responden 100, maka korelasi sebesar 0,944 yang didapatkan dari 100
responden termasuk pada kategori “sangat kuat” berdasarkan harga t
hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung > t tabel (28,229 > 1,661),
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eka Rizki Rahmawati (2021), pengaruh efektivitas program keluarga
harapan dan bantuan pangan non tunai terhadap kesejahteraan masyarakat
Desa Jangrana, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Nilai t hitung
pada variabel efektivitas PKH (X1) diperoleh 3,856 > t tabel 1,666 dan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Program
Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh secara signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Koefisien Program Keluarga Harapan (PKH)

memiliki nilai 0,642 yang berarti variabel Program Keluarga Harapan
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(PKH) berpengaruh searah dengan kesejahteraan masyarakat Desa
Jangrana.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Enda Novieta (2019) bahwa pemantauan dan tujuan PKH sudah
berjaan efektif, bantuan PKH mampu mencukupi kebutuhan para keluarga
penerima manfaat PKH dan proses pendampingan yang berupa informasi,
motivasi serta edukasi dilakukan oleh pendamping PKH sesuai dengan
Permensos No. 1 Tahun 2018 tentang pelaksanaan PKH. Data keluarga
penerima manfaat PKH diperoleh dari hasil olahan Pusat Data dan
Informasi Kesejahteraan Sosial, kemudian divalidasi oleh pendamping
PKH.

Mengaitkan Program Keluarga Harapan (PKH) dengan ekonomi
Islam bisa memberikan perspektif baru tentang bagaimana program
bantuan sosial ini bisa lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Ekonomi
Islam memiliki prinsip-prinsip yang dapat meningkatkan efisiensi dan
keadilan dalam distribusi bantuan. Berikut adalah pembahasan mengenai
hal tersebut: Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Keadilan dan Kesetaraan (Al-
‘Adl wa Al-Musawah): Ekonomi Islam menekankan pentingnya keadilan
dan kesetaraan dalam distribusi kekayaan. PKH bisa ditingkatkan dengan
memastikan bahwa bantuan diberikan secara adil dan merata kepada
semua keluarga yang membutuhkan, tanpa diskriminasi. Kesejahteraan
Umum (Maslahah): Salah satu tujuan utama ekonomi Islam adalah

mencapai kesejahteraan umum. PKH sejalan dengan prinsip ini karena
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bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui
bantuan finansial dan akses ke pendidikan serta kesehatan. Zakat, Infaq,
dan Sedekah: Instrumen-instrumen ini adalah bentuk distribusi kekayaan
dalam Islam yang bertujuan untuk membantu mereka yang kurang
beruntung. PKH bisa dianggap sebagai bentuk modern dari prinsip-prinsip
ini, di mana pemerintah berperan dalam distribusi kekayaan untuk
mengurangi kemiskinan. Tanggung Jawab Sosial (Fardh Kifayah):
Ekonomi Islam mengajarkan bahwa masyarakat memiliki tanggung jawab
kolektif untuk membantu anggotanya yang kurang mampu. PKH
mencerminkan tanggung jawab sosial pemerintah untuk meningkatkan
kualitas hidup warga negara yang paling rentan.

Implementasi Prinsip Ekonomi Islam dalam PKH Pendanaan PKH
melalui Instrumen Ekonomi Islam: Sumber dana untuk PKH dapat
ditingkatkan dengan mengintegrasikan zakat, infaq, dan sedekah yang
dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) atau lembaga-
lembaga amil zakat lainnya. Ini akan menambah aliran dana dan
memperkuat program PKH. Transparansi dan Akuntabilitas: Ekonomi
Islam mengajarkan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana. PKH dapat menerapkan prinsip ini dengan memastikan
bahwa penyaluran bantuan dilakukan secara transparan dan diawasi oleh
lembaga yang independen untuk menghindari penyalahgunaan dana.
Pemberdayaan Ekonomi Penerima Manfaat: Selain memberikan bantuan

langsung, PKH juga dapat menyertakan program pemberdayaan ekonomi
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yang berlandaskan prinsip syariah, seperti memberikan pelatihan
keterampilan dan bantuan modal usaha mikro dengan sistem bagi hasil
yang adil (mudharabah atau musyarakah).
Pengaruh bantuan pangan non tunai (BPNT) terhadap kesejahteraan
masyarakat

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dimaksudkan untuk memastikan
bahwa keluarga miskin memiliki akses terhadap pangan yang cukup dan
bergizi. Dengan memberikan bantuan pangan, BPNT membantu
mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin, sehingga dana yang
mereka miliki dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain seperti pendidikan
dan kesehatan. Melalui BPNT, pemerintah juga mendorong pemberdayaan
ekonomi lokal dengan melibatkan agen-agen e-warong yang dikelola oleh
masyarakat. Dengan adanya BPNT, keluarga miskin dapat mengakses
bahan pangan yang bergizi, yang berkontribusi pada peningkatan status
gizi keluarga, terutama anak-anak. Bantuan dalam bentuk non tunai
mengurangi risiko penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa bantuan
digunakan untuk kebutuhan pangan. Program ini juga membantu
menggerakkan ekonomi lokal dengan melibatkan warung-warung kecil
sebagai agen penyalur bantuan (Kemensos RI, 2021).

Hasil dari peneltian ini mengungkapkan bahwa penerima Program
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan. Hal ini didasarkan pada hasil uji t, diperoleh nilai koefisien

variabel BPNT sebesar 7,643 > 0,205 dengan nilai sig 0,000 < 0,05,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel BPNT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan, artinya HO ditolak dan Ha diterima.
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Demangharjo,
Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, terutama bagi
keluarga miskin dan rentan. KPM mendapatkan pasokan makanan pokok
yang memadai, sehingga mengurangi risiko kelaparan. Dengan akses yang
lebih baik ke bahan pangan bergizi seperti beras, telur, dan sayuran, status
gizi keluarga, terutama anak-anak, dapat ditingkatkan. BPNT memberikan
bantuan yang dapat langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pangan, sehingga mengurangi beban ekonomi keluarga miskin. Dana yang
biasanya dialokasikan untuk membeli pangan dapat digunakan untuk
keperluan lain seperti pendidikan dan kesehatan. Dengan adanya bantuan
rutin, keuangan keluarga menjadi lebih stabil dan terencana. Bantuan
disalurkan secara elektronik melalui Kartu Keluarga Sejahtera (KKS),
yang meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko penyelewengan.
Melibatkan e-warong yang dikelola oleh masyarakat lokal tidak hanya
memfasilitasi distribusi pangan tetapi juga memberdayakan ekonomi lokal.
BPNT meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan sosial dengan
memanfaatkan teknologi digital, Penyaluran bantuan secara elektronik
mengurangi biaya administrasi dibandingkan dengan penyaluran bantuan
fisik. Sistem elektronik memungkinkan bantuan disalurkan dengan cepat

dan tepat sasaran kepada yang benar-benar membutuhkan. Omzet Warung
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Lokal: e-warong yang menjadi agen penyalur BPNT mengalami
peningkatan omzet karena tingginya permintaan dari KPM. Keluarga yang
menerima bantuan memiliki resiliensi yang lebih baik terhadap guncangan
ekonomi dan perubahan kondisi sosial.

Program ini juga meningkatkan solidaritas sosial dan rasa
kebersamaan di masyarakat melalui partisipasi dan dukungan komunitas.
Secara keseluruhan, BPNT memberikan dampak positif yang
komprehensif terhadap kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak hanya
menyediakan bantuan pangan yang diperlukan, tetapi juga memperkuat
ekonomi lokal, meningkatkan kesehatan dan pendidikan, serta
memberikan stabilitas keuangan bagi keluarga miskin. Dengan demikian,
BPNT berperan penting dalam upaya pemerintah untuk mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Desa
Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka
Rizki Rahmawati (2021), koefisien Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
memiliki nilai 0,642 yang berarti variabel Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) berpengaruh searah dengan kesejahteraan masyarakat desa
jangrana. Nilai t hitung pada variabel efektivitas BPNT (X2) diperoleh
4,017 > t tabel 1,666 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berpengaruh secara

siginifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Khotim Fadhali (2022), dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa
BPNT memiliki pengaruh terhadap penanggulangan kemiskinan, Selain
ada uji t pada pengujian hipotesis, terdapat uji f atau uji yang
menunjukkan hubungan secara bersama dua atau lebih variabel X terhadap
variabel Y. pada hasil uji f diatas menunjukkan 40,441> dari f tabel 2,38
dan sig 0,00< 0,1. Jadi secara bersamaan terdapat pengaruh yang
signifikan antara BPNT dan PKH terhadap penanggulangan kemiskinan.

Mengaitkan Program BPNT dengan ekonomi Islam dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah di kalangan penerima
manfaat. Ini bisa dilakukan dengan memberikan akses ke produk dan
layanan keuangan syariah, seperti tabungan syariah, pembiayaan mikro
syariah, dan asuransi syariah. Manfaat Inklusi Keuangan Syariah: Akses
ke layanan keuangan syariah dapat membantu penerima manfaat
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, memanfaatkan
pembiayaan mikro untuk usaha kecil, dan memperoleh perlindungan
asuransi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Implementasi
Teknologi: Menggunakan teknologi digital, seperti aplikasi perbankan
syariah, untuk memfasilitasi transaksi non-tunai dan meningkatkan
aksesibilitas layanan keuangan syariah. Pemantauan dan Evaluasi Berbasis
Syariah Penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan BPNT dapat ditingkatkan dengan mengadopsi sistem

pemantauan dan evaluasi berbasis syariah. Audit Syariah: Melibatkan
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auditor syariah dalam proses pengawasan dan evaluasi untuk memastikan
bahwa seluruh operasi dan penggunaan dana sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Pelaporan Transparan: Menerapkan pelaporan yang transparan
dan akuntabel kepada masyarakat dan pemangku kepentingan mengenai
penggunaan dana BPNT dan dampaknya. Sinergi dengan Program Sosial
Berbasis Syariah BPNT dapat disinergikan dengan program-program
sosial berbasis syariah, seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, untuk
memperluas cakupan dan meningkatkan efektivitas bantuan sosial.
Kolaborasi dengan Lembaga Amil Zakat: Bekerja sama dengan lembaga-
lembaga amil zakat untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan
lebih komprehensif dan terkoordinasi dengan baik. Pemanfaatan Wakaf:
Memanfaatkan aset wakaf untuk mendukung program-program BPNT,
seperti pembangunan infrastruktur distribusi pangan atau pengembangan
lahan pertanian produktif.

Keberlanjutan Program dan Pemberdayaan Ekonomi Program BPNT
dapat dirancang untuk tidak hanya memberikan bantuan sementara, tetapi
juga memberdayakan penerima manfaat secara ekonomi agar mereka
dapat mandiri dalam jangka panjang.

Pengaruh program keluarga harapan (PKH) dan pengaruh bantuan pangan
non tunai (BPNT) terhadap kesejahteraan masyarakat

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Indonesia, terutama keluarga miskin. Ketika kedua program ini dijalankan
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secara bersamaan, dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat menjadi
lebih signifikan dan menyeluruh (Kemensos RI, 2021).

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pengaruh program
keluarga harapan (PKH) dan pengaruh bantuan pangan non tunai (BPNT)
terhadap kesejahteraan masyarakat secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Pada hasil uji
F, diperoleh koefisien nilai F hitung > F tabel, yaitu 164,282 > 3 ,950
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel PKH dan BPNT berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan. Hasil uji determinasi (R2) menyatakan bahwa nilai
adjusted R square (R°) sebesar 0,780 artinya, variabilitas kesejahteraan
masyarakat yang dapat dijelaskan oleh variabel penerima bantuan program
keluarga harapan (PKH) dan bantuan pangan non tunai (BPNT) sebesar
78,0%, sedangkan sisanya yaitu 22,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam model ini.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizal
(2018), hasil dari Model Summary dari penelitian ini menunjukkan nilai
hasil R Square adalah 0,890. Angka tersebut diperoleh dari hasil
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni 0,944 x 0,944 = 0,890.
R Squere bisa disebut juga dengan Koefisien Determinasi yang
mempunyai arti 89% variabel Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2017 dipengaruhi oleh Program Keluarga Harapan, dan

sisanya sebanyak 11% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdarkan hasil akhir
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dari uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari
variabel X yaitu Program Keluarga Harapan dengan variabel Y yaitu
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Sidoarjo tahun 2017, maka peneliti
membuat kesimpulan bahwasannya meskipun nilai signifikinasi kedua
variabel tersebut sangat kuat yakni sebesar 89%, namun masih terdapat
prosentase sebesar 11% yang mengatakan bahsawannya kesejahteraan
masyarakat tidak berpengaruh atas adanya Program Keluarga Harapan.

Sejalan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Eka Rizki
Rahmawati (2021), dari hasil pengujian diatas diperoleh F hitung sebesar
16,086 > F tabel 2,378 dan nilai sinifikan 0,000 < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa efektivitas PKH dan BPNT berpengaruh secara simultan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil uji determinasi dengan model
summary dari analisis regresi berganda didapat nilai Ajusted R square
sebesar 0,292. Hal ini berarti variabel bebas dapat menjelaskan efektivitas
PKH dan BPNT memepengaruhi kesejahteraan masyarakat desa Jangrana
sebesar 29,2% sedangkan sisanya sebesar 70,8% dipengaruhi oleh variabel
bebas lainnya.

Sejalan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Khotim Fadhali
(2022). Selain ada uji t pada pengujian hipotesis, terdapat uji f atau uji
yang menunjukkan hubungan secara bersama dua atau lebih variabel X
terhadap variabel Y. pada hasil uji f diatas menunjukkan 40,441> dari f
tabel 2,38 dan sig 0,00< 0,1. Jadi secara bersamaan terdapat pengaruh

yang signifikan antara BPNT dan PKH terhadap penanggulangan
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kemiskinan. Hasil yang perlu diketahui selanjutnya ada uji
multikolinieritas yang memiliki nilai VIF yang tidak lebih dari 5 dimana
hasil menunjukkan 1,011 maka pada penelitian tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil uji heteroskedastisitas dimana pada penelitian tidak
ada titik titik yang membentuk pola tetapi menyebar. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan pada penelitian juga tidak terjadi
heteroskedastitas pada model rgresi. Nilai kofisien dari R2= 0,533 yang
artinya pengaruh terhadap penanggulangan kemiskinan dinyatakan sebesar
53,3% oleh BPNT dan PKH, sedangkan pengaruh penanggulangan
kemiskinan lainnya sebesar 56,7% dijelaskan oleh faktor lain.

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) memang memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat, terutama bagi keluarga miskin dan rentan di Desa
Demangharjo. PKH memberikan bantuan langsung kepada keluarga
miskin yang memiliki anak usia sekolah, hal ini mendorong peningkatan
partisipasi sekolah dan mengurangi angka putus sekolah karena kendala
biaya. Bantuan PKH juga digunakan untuk keperluan kesehatan, seperti
imunisasi, pemeriksaan rutin ibu hamil, dan gizi anak, ini berkontribusi
pada peningkatan status kesehatan keluarga penerima. Beberapa keluarga
menggunakan dana PKH sebagai modal untuk memulai usaha kecil-
kecilan, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan dan kemandirian
ekonomi mereka. Program PKH sering kali disertai dengan pelatihan dan

kegiatan pemberdayaan lainnya yang meningkatkan keterampilan dan
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kemampuan penerima manfaat untuk lebih mandiri. Dengan adanya
bantuan rutin, keluarga penerima PKH merasakan peningkatan kualitas
hidup secara keseluruhan, seperti perbaikan gizi, akses ke layanan
kesehatan, dan pendidikan yang lebih baik. BPNT membantu keluarga
miskin dalam memenuhi kebutuhan dasar pangan mereka secara lebih
teratur dan berkualitas, ini berkontribusi pada peningkatan ketahanan
pangan di tingkat rumah tangga. Dengan adanya bantuan pangan yang
diperoleh melalui BPNT, keluarga penerima bisa mengalokasikan dana
yang sebelumnya digunakan untuk membeli pangan ke kebutuhan lain
yang mendesak, seperti pendidikan atau kesehatan. Program ini
memberikan kepastian dan stabilitas ekonomi bagi keluarga miskin dengan
mengurangi fluktuasi pengeluaran bulanan mereka. Secara keseluruhan,
PKH dan BPNT memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin dan rentan. Dengan dukungan yang terus
ditingkatkan dan penanganan tantangan yang ada, kedua program ini dapat
lebih efektif dalam mencapai tujuan mereka dan memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat. Perangkat desa di Desa Demangharjo,
umumnya melihat program ini sebagai langkah positif yang sangat
membantu dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat.

Pengaruh program keluarga harapan (PKH) dan Pengaruh Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) terhadap kesejahteraan masyarakat dalam perspektif

FEkonomi Islam
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Dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan masyarakat tidak
hanya diukur dari segi material, tetapi juga mencakup aspek spiritual,
sosial, dan moral. Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) dapat dianalisis dari sudut pandang ini untuk melihat
bagaimana mereka berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara
holistik. Kedua program ini dirancang untuk mendistribusikan sumber
daya kepada mereka yang membutuhkan, yang sejalan dengan prinsip
keadilan dalam Islam. Mereka membantu mengurangi kesenjangan sosial
dan ekonomi dengan memastikan bahwa keluarga miskin menerima
bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Dalam Islam, distribusi
kekayaan yang adil adalah kunci untuk mencapai kesejahteraan sosial.
Dengan menyediakan bantuan finansial dan pangan, PKH dan BPNT
mendukung tujuan ini, mengurangi kesenjangan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam Islam, zakat, infaq,
dan sedekah adalah bentuk solidaritas sosial. PKH dan BPNT dapat
dipandang sebagai bentuk modern dari inisiatif ini, di mana negara
berperan aktif dalam mendistribusikan bantuan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat miskin. Islam mendorong pemberdayaan
individu melalui pendidikan dan peningkatan keterampilan. PKH dan
BPNT berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi dengan memastikan
bahwa kebutuhan dasar terpenuhi sehingga keluarga dapat fokus pada
peningkatan kesejahteraan jangka panjang. Melalui pemberian bantuan

yang berkelanjutan dan terstruktur, kedua program ini membantu
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menciptakan kondisi yang lebih stabil dan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Keberlanjutan adalah kunci dalam ekonomi Islam,
di mana sumber daya harus dikelola secara berkelanjutan untuk generasi
mendatang. PKH dan BPNT, dengan fokus pada pendidikan, kesehatan,
dan kebutuhan pangan, mendukung keberlanjutan kesejahteraan sosial.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi Islam,
PKH dan BPNT dapat lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara holistik dan berkelanjutan.

Meningkatan Kualitas Hidup: PKH dan BPNT telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dengan memberikan
akses yang lebih baik ke pendidikan, kesehatan, dan pangan. Ini sejalan
dengan tujuan ekonomi Islam untuk meningkatkan kesejahteraan umum
(maslahah). Pengurangan Kesenjangan: Kedua program ini membantu
mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial dengan mendistribusikan
bantuan secara adil, yang sesuai dengan prinsip keadilan (al-‘adl) dalam
ekonomi Islam. Pemberdayaan Penerima Manfaat: PKH dan BPNT
berpotensi lebih dari sekadar memberikan bantuan jangka pendek; mereka
dapat berfungsi sebagai platform untuk pemberdayaan ekonomi melalui
pelatihan keterampilan dan akses ke modal usaha syariah. Ini membantu
penerima manfaat untuk mandiri secara ekonomi, sesuai dengan prinsip
pemberdayaan dalam Islam. Integrasi dengan Keuangan Syariah: Integrasi
dengan lembaga keuangan syariah dapat memberikan akses ke produk

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti pembiayaan
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mikro syariah dan asuransi syariah, yang dapat mendukung penerima
manfaat dalam mengembangkan usaha dan mengelola risiko.

Mengaitkan PKH dan BPNT dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam
dapat memberikan kerangka kerja yang lebih holistik dan etis untuk
pengelolaan bantuan sosial. Dengan memanfaatkan nilai-nilai keadilan,
kesejahteraan umum, dan tanggung jawab sosial, program-program ini
dapat lebih efektif dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Integrasi dengan lembaga keuangan syariah,
penggunaan teknologi untuk transparansi, dan pendekatan pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan adalah langkah-langkah konkret yang dapat
diambil untuk mencapai tujuan ini.

PKH dan BPNT bersama-sama memainkan peran penting dalam
redistribusi kekayaan dari kelompok yang lebih mampu ke kelompok yang
kurang mampu. Ini sejalan dengan prinsip keadilan (al-‘adl) dalam
ekonomi Islam yang menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang
adil dan merata. Kedua program memastikan bahwa bantuan sosial
mencapai seluruh masyarakat miskin tanpa diskriminasi, sesuai dengan
prinsip kesetaraan dalam Islam. Peningkatan Kesejahteraan Umum
(Maslahah). PKH dengan fokus pada bantuan tunai dan akses ke
pendidikan serta kesehatan, dan BPNT dengan penyediaan bantuan
pangan, secara bersama-sama meningkatkan kesejahteraan umum
penerima manfaat. Ini mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual

kesejahteraan, yang merupakan inti dari maslahah dalam ekonomi Islam.
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BPNT membantu memastikan ketahanan pangan dan gizi yang memadai
bagi keluarga miskin, sementara PKH mendukung akses ke layanan
kesehatan dan pendidikan, menciptakan dampak positif yang saling
melengkapi. PKH dan BPNT dapat dilihat sebagai bentuk modern dari
zakat, infaq, dan sedekah. Dengan integrasi yang lebih kuat dengan
lembaga amil zakat, kedua program ini dapat diperkuat untuk memastikan
distribusi kekayaan yang lebih merata dan efektif. Kolaborasi ini dapat
memperluas cakupan dan meningkatkan dampak bantuan sosial,
memastikan bahwa dana zakat dan aset wakaf digunakan secara optimal
untuk mendukung kesejahteraan masyarakat. Kewajiban Kolektif: Dalam
ekonomi Islam, tanggung jawab sosial adalah kewajiban kolektif. PKH
dan BPNT mencerminkan tanggung jawab ini dengan menyediakan
bantuan yang terstruktur dan berkelanjutan kepada mereka yang
membutuhkan. Solidaritas Sosial: Kedua program ini mendorong
solidaritas sosial dan memastikan bahwa setiap anggota masyarakat
menerima bantuan yang dibutuhkan untuk hidup layak, sesuai dengan
prinsip ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam.

PKH dan BPNT, ketika dianalisis dari perspektif ekonomi Islam,
menunjukkan bahwa program-program ini dapat menjadi alat yang efektif
untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat jika diterapkan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Pemberdayaan ekonomi, transparansi, akuntabilitas, dan

kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah serta lembaga zakat dan
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wakaf adalah langkah-langkah kunci untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi program-program ini. Secara bersama-sama, Program Keluarga
Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengentasan kemiskinan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Indonesia dari
perspektif ekonomi Islam. Kedua program ini mencerminkan prinsip-
prinsip dasar ekonomi Islam seperti keadilan sosial, kesejahteraan umum,
tanggung jawab sosial, dan pemberdayaan ekonomi. Integrasi dengan
lembaga keuangan syariah dan lembaga amil zakat, serta penggunaan
teknologi untuk transparansi dan akuntabilitas, dapat lebih memperkuat
dampak positif kedua program ini. Dengan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan, PKH dan BPNT dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan
kesejahteraan sosial yang inklusif dan berkelanjutan, sesuai dengan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip ekonomi Islam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan interpretasi hasil penelitian mengenai
Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam di Desa Demangharjo, Kecamatan Warureja,
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Secara Parsial
a. Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa
Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
b. Variabel Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa
Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
2. Pengaruh Secara Simultan
Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat Dalam Perspektif Ekonomi
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Islam di Desa Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal,
Jawa Tengah.
3. Dominasi Pengaruh Variabel Terhadap Kesejahteraan

Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat dalam perspektif ekonomi Islam di Desa
Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
Faktor Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) sama-sama mendominasi pengaruh variabel terhadap
kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat dalam perspektif ekonomi
Islam di Desa Demangharjo, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal,
Jawa Tengah.

4. Dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan Keluarga Penerima
Manfaat tidak hanya diukur dari segi material, tetapi juga mencakup
aspek spiritual, sosial, dan moral. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip ekonomi Islam, PKH dan BPNT dapat lebih efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat secara

holistik dan berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan kesimpulan yang telah
dijelaskan di atas, peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan.

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Akademisi
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, terutama pada
sumber kepustakaan. Peneliti berharap lembaga pendidikan dapat
memperdalam teori serta praktik seputar program-program pemerintah
pro rakyat agar berbagi pengetahuan serta dapat dijelaskan dengan baik
tentang pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) terhadap Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat
Dalam Perspektif Ekonomi Islam.
2. Bagi Pemerintah
Memperkuat koordinasi antara PKH dan BPNT untuk memastikan
bahwa kedua program ini saling melengkapi dan tidak tumpang tindih. Ini
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan data penerima manfaat dan
memastikan bahwa bantuan yang diberikan tepat sasaran. Bekerjasama
dengan lembaga pendidikan, kesehatan, dan sosial lainnya untuk
memastikan penerima manfaat mendapatkan layanan yang komprehensif.
3. Bagi Masyarakat
Manfaatkan bantuan dari PKH dan BPNT secara bijaksana dan
proaktif, masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara
signifikan. Memahami program, mengelola keuangan dengan baik,
memanfaatkan bantuan pangan dengan efektif, mengikuti pelatihan
keterampilan, menjaga kesehatan dan pendidikan, serta berpartisipasi aktif
dalam komunitas adalah langkah-langkah penting untuk mencapai

kesejahteraan yang lebih baik dan berkelanjutan.
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,

Saya Resti Destiana Putri, mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan 2024 bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Demangharjo Kecamatan Warureja Kabupaten
Tegal)”.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Program
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Segala informasi yang didapat melalui lembar kuesioner yang telah disusun
oleh peneliti dijamin kerahasiaannya dan peneliti bersedia bertanggung jawab
apabila informasi yang diberikan akan merugikan. Saudara berhak untuk bersedia
ataupun menolak menjadi responden apabila ada pernyataan yang tidak berkenan.

Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan saudara untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden penelitian dan bersedia
mengisi kuesioner yang telah saya berikan. Saudara tidak perlu khawatir akan
hasil jawaban saudara, hal ini karena semata-mata untuk mendapatkan informasi
tentang Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat dalam
Perspektif Ekonomi Islam. Oleh karena itu, partisipasi anda sebagai responden
dalam penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mendapatkan informasi yang akurat
dan untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Atas perhatian dan kesediaan
saudara, saya mengucapkan terima kasih.

Demangharjo, Mei 2024
Peneliti,

Resti Destiana Putri



PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Setelah dijelaskan maksud dan tujuan penelitian ini, maka saya bersedia

menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari :

Nama : Resti Destiana Putri
NIM 14117280

Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 2024
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH)
dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa
Demangharjo Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal)”.

Dengan persetujuan ini, saya tanda tangani dengan sukarela menjadi
responden tanpa paksaan dari pihak manapun.

No. Responden : .......... (Di isi oleh peneliti)

Demangharjo, Mei 2024
Responden,



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DAN
BANTUAN PANGAN NON TUNAI (BPNT) TERHADAP
KESEJAHTERAAN KELUARGA PENERIMA MANFAAT
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS
DESA DEMANGHARJO KECAMATAN WARUREJA
KABUPATEN TEGAL)

A. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah jawaban di bawah ini:

1. Nama ... . N ..ot
Kelamin SR N ...
Usia Do W ................
Pekerjaan T eeeeeoimennl . . ............
Jumlah tanggungan AU WU
Tingkat Pendidikan Terakhir : ..........ccccccoiviiiiiiiiiiiieeiee e,
Pendapatan KK perbulan ...

O N o g &~ W D

Apakah sudah pernah

menerima dana PKH TR U TS

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan yang tersedia dengan
memberikan tanda centang (V) dengan ketentuang sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

VII
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KARAKTERISTIK

Kategori Jenis Kelamin

|Frequency Percent  |Valid Percent (Cumulative
Percent
Laki-laki 37 93,5 93,5 93,5
\VValid Perempuan |6 6,5 6,5 100,0
Total 03 100,0 100,0
Kateori Usia Responden
Frequency [Percent [Valid Percent |Cumulative
Percent
< 26 tahun 11 11,8 11,8 11,8
\alid 26 - 45 tahun |31 33,3 33,3 45,2
> 45 tahun 51 54,8 54,8 100,0
Total 03 100,0 100,0
Kategori Pekerjaan Responden
[Frequency [Percent [Valid Cumulative
Percent |Percent
Petani/Pekebun/Nelayan |47 50,5 50,5 50,5
Karyawan Swasta 19 0,7 9,7 60,2
\alid Wiraswasta 16 17,2 17,2 77,4
Tidak bekerja 7 7,5 7,5 84,9
Lainnya 14 15,1 15,1 100,0
Total 193 100,0 100,0
Jumlah Tanggungan
Frequency |Percent \Valid Percent  |Cumulative
Percent
<3 0 9,7 9,7 9,7
\alid 3-5 33 35,5 35,5 45,2
>5 51 54,8 54,8 100,0
Total |93 100,0 100,0
Pendidikan Responden
[Frequency [Percent  [Valid Percent |Cumulative
Percent
Tidak sekolah |5 5,4 5,4 5,4
Tamat SD 17 18,3 18,3 23,7
\alid Tamat SMP 21 22,6 22,6 46,2
Tamat SMA |47 50,5 50,5 96,8
PT 3 3,2 3,2 100,0
Total 193 100,0 100,0
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Pernah menerima PKH

Frequency [Percent [Valid Percent [Cumulative
Percent
Pernah 74 79,6 79,6 79,6
\Valid Belum Pernah |19 20,4 20,4 100,0
Total 93 100,0 100,0
Penghasilan Responden
[Frequency  |Percent \Valid Percent  |Cumulative
Percent
<UMR W6 49,5 49,5 49,5
\VValid >UMR W7 50,5 50,5 100,0
Total [93 100,0 100,0
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Reliability Statistics

UJI HIPOTESIS

[Cronbach's Alpha|N of ltems
L.752 12
PKH

Item-Total Statistics

Scale Mean iffScale Variance ifiCorrected Item-|Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |Alpha if Item
Deleted
PKH1 46,99 22,011 ,059 ,788
PKH2 46,58 22,833 ,090 ,763
PKH3 46,51 22,383 244 749
PKH4 47,35 23,492 -,062 ,791
PKH5 46,85 18,390 754 ,691
PKH6 46,85 18,390 7154 ,691
PKH7 47,03 17,249 714 ,686
PKH8 47,25 18,666 437 730
PKH9 46,55 21,989 ,324 ,743
PKH10 J46,94 18,213 ,676 ,696
PKH11 J47,02 18,782 ,684 ,700
PKH12 JM6,51 22,427 234 749
Reliability Statistics
[Cronbach’s Alpha|N of Items
,839 12
BPNT
Scale Mean if[Scale Variance iffCorrected Item-|Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |Alpha  if  Item
Deleted
BPNT1 45,16 26,093 ,109 871
BPNT2 44,72 25,008 ,627 ,823
BPNT3 44,72 25,008 ,627 823
BPNT4 44,72 25,008 ,627 823
BPNT5 44,94 22,474 ,869 ,801
BPNT6 44,94 22,474 ,869 ,801
BPNT7 46,08 27,092 -,004 ,889
BPNT8 47,05 25,878 ,166 ,860
BPNT9 44,94 22,474 ,869 1801
BPNT10 J44,91 23,166 ,840 806
BPNT11 44,94 22,474 ,869 801
BPNT12 J44,85 23,347 ,915 ,805
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [N of Items
, 7197 9

Item-Total Statistics

XIv

Scale Mean iffScale Variance iflCorrected Item-|Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation [Alpha if Item
Deleted
Sejahteral 31,78 17,127 ,635 ,763
Sejahtera2 31,82 15,716 ,809 737




UJI HIPOTESIS

Sejahtera3 31,87 15,701 817 737
Sejahterad 32,11 17,206 ,498 776
Sejahtera5 32,01 15,728 ,632 ,756
Sejahtera6 32,32 16,525 ,446 ,784
Sejahtera7 32,22 19,345 ,106 ,827
Sejahtera8  |32,01 17,532 ,397 ,788
Sejahterad 32,63 17,626 ,287 ,808
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 93
ab Mean 0E-7
Normal Parameters Std. Deviation [3,55985193
Absolute ,157
Most Extreme Differences  Positive ,081
Negative -,157
Kolmogorov-Smirnov Z 1,515
symp. Sig. (2-tailed) ,320
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linearity
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 72,744 7 10,392 47,572 |,000
Kesejahteraa Between Line_ari_ty 67,879 1 67,879 310,730 |,000
n Bilps Deviation from |, gop 6 811 3,712 |103
PKH _ Linearity
\Within Groups 18,568 85 |,218
Total 91,312 92
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 67,671 6 11,279 41,029 [,000
Between Linearity 62,328 1 62,328 226,738 |,000
|Kesejahteraan  |Groups Deviation from
BPNT Linearity 5,344 5 1,069 3,888 ,105
\Within Groups 23,640 86 [,275
Total 91,312 92
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t |Sig.| Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 |(Constant) [2,374 [310 7,666 |,000

XV




UJI HIPOTESIS

XVI

PKH 351  |,054 ,565 6,547 |,000 |321 3,120
BPNT 216 |,052 ,360 4,173 1,000 |,321 3,120
a. Dependent Variable: Sejahtera
Model R R Square |Adjusted R|Std. Error of the Estimate
Square
1 ,628° ,394 ,381 3,599
a. Predictors: (Constant), TOTBPNT, TOTPKH
b. Dependent Variable: TOTSejahtera
Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 12,049 4,700 2,564 ,012
1 [TOTPKH -,062 ,083 -,062 -, 752 454
TOTBPNT ,539 ,071 ,628 7,643 ,210
Model Summary”®
[Model |R R Square  |Adjusted R|Std. Error of the
Square Estimate
il ,886° ,785 ,780 467
a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y
ANOVA?
[Model Sum of Squares  |df Mean Square F Sig.
Regression 71,678 2 35,839 164,282 ,000°
1 Residual 19,634 90 ,218
Total 91,312 92
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Coefficients®
[Model |unstandardized Standardized [t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IB Std. Error  |Beta Tolerance [VIF
" (Constant) |2,374 ,310 7,666  [,000
PKH ,351 ,054 ,565 6,547  |,000 ,321 3,120




UJI HIPOTESIS

[ BPNT  |216 052 |,360 k173 Jooo  [321 120 |
a. Dependent Variable: Kesejahteraan
Coefficient Correlations?
Residuals Statistics®
| [Minimum  [Maximum  [Mean Std. Deviation [N
Predicted Value 5,43 8,83 7,91 ,883 93
Residual -1,343 1,575 ,000 ,462 93
Std. Predicted Value -2,820 1,035 ,000 1,000 93
Std. Residual -2,876 3,372 ,000 ,989 93
a. Dependent Variable: Kesejahteraan
Uji t (Partial)
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,374 ,310 7,666 ,000
1 |PKH ,351 ,054 ,565 6,547 ,000
BPNT 216 ,052 ,360 4,173 ,000
Coefficients®
[Model [Unstandardized Standardized [t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IB Std. Error  [Beta Tolerance [VIF
(Constant) |2,374 ,310 7,666  |,000
1 x1 ,351 ,054 ,565 6,547 |,000 ,321 3,120
X2 ,216 ,052 ,360 4,173 |,000 ,321 3,120
a. Dependent Variable: y
Uji F (Simultan)
[ANOVA®
[Model Sum of Squares |df Mean Square F Sig.
Regression 71,678 2 35,839 164,282 ,000°
1 Residual 19,634 90 ,218
Total 91,312 92

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x2, x1

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

[Model R R Square  |Adjusted R|Std. Error of the
Square Estimate
1 |.,886a ,785 ,780 467

a. Predictors: (Constant), x2, x1
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UJI HIPOTESIS

b. Dependent Variable: y
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CODING DATA

PEH3 PEHA PEHS PEHE PKHT PKHE PEHS PEHLO PEHI11 PEH12 TOTPEH

renghasila Tanggunga Pendidikan PernahPEH PEHL PEHZ

Pekerjzan

Kel "I" Usia

11
i0
11
i0

11
i0
i0
i0
io0

io0
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11
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11
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11
i0
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iz

11
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CODING DATA
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iz
i0
11
11
11

11

11
11

11

i0

XIX



CODING DATA

11
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10
10
11
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10

11

10

i0
11
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CODING DATA

BEMTZ BPMNT= BPMTA BPMTS EPMTSE EPMNT? EPMNTE EPMTO EPMNTI1O EPNTI11 EPMTI12 TOTEPMT

EPMT1

10
11

L)
11

1z

L)
11

11

11

11

L)
11

1z

1z

11

1z

11

11

11

11
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TABEL HIPOTESIS

No. Uraian Variabel Analisis Hasil
1. HOI: Tidak terdapat pengaruh Variabel PKH HO1 ditolak
yang signifikan antara PKH berpengaruh secara dan
terhadap Kesejahteraan. parsial terhadap Hal diterima
kesejahteraan. Hal ini
Hal: Terdapat pengaruh yang didasarkan pada hasil uji
signifikan antara PKH t, diperoleh koefisien nilai
terhadap Kesejahteraan. t hitung > t tabel, yaitu
6,547 > 0,205 dengan
nilai sig 0,000 < 0,05
2. HO2: Tidak terdapat pengaruh Variabel BPNT HO02 ditolak
yang signifikan antara BPNT berpengaruh positif secara dan
terhadap Kesejahteraan. parsial terhadap Ha2 diterima
kesejahteraan. Hal ini
Ha2: Terdapat pengaruh yang didasarkan pada hasil uji
signifikan  antara ~ BPNT t, diperoleh koefisien nilai
terhadap Kesejahteraan. t hitung > t tabel, yaitu
4,173 > 0,205 dengan
nilai sig 0,000 < 0,05
3. HO3: Tidak terdapat pengaruh Variabel PKH dan BPNT HO03 ditolak

yang signifikan antara variabel
PKH dan BPNT dengan
Kesejahteraan.

Ha3: Terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel PKH
dan BPNT dengan
Kesejahteraan.

tidak berpengaruh secara
parsial terhadap
kesejahteraan. Hal ini
didasarkan pada hasil uji
F, diperoleh koefisien
nilai F hitung > Ftabel,
yaitu 164,282 > 3 950
dengan signifikansi 0,000
<0,05

dan
Ha3 diterima

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 29, 2024.
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